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ABSTRAK

Adenori Laksmi Bestari, Dosen Pembimbing (1) Zainal Muttagin, MA. dan (2) Qoidatul
Marhumah, Le., M. Th. 1, MENANGIS DALAM QS. AT-TAUBAH AYAT 82 (Studi
Komparatif Tafsir al-Azhar dan al-Munir), Skripsi, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN KEDIRI, 2022

Kata Kunci : Ayat-ayat Menangis, Buya Hamka, Wahbah Az-Zuhaili

Penelitian ini dilatar belakangi dengan banyaknya penulis yang menemukan
banyak kasus orang menangis, yang merupakan suatu ekspresi yang tidak terpisahkan
dalam kehidupan, baik dikalangan laki-laki maupun perempuan. Di dalam al-Qur’an
ayat tentang menangis disebutkan sebanyak sembilan kali. Al-Qur’an sebagai kitab suci
pembimbing hidup manusia, memberi arahan yang mulia dengan mengajarkan manusia
agar memperbanyak menangis dan sedikit dalam tertawa. Sebagaimana Q.S At-
Taubah ayat 82. Untuk memahami tafsiran surat at-Taubah ayat 82 penulis mengambil
dari dua mufassir yang berbeda yaitu Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir al-
Munir karya Wahbah Az-Zuhaili.

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) yang dilakukan
dengan mencari dan mengumpulkan data yang sesuai dengan tema menggunakan
sumber data primer berupa al-Qur’an dan sumber data sekunder berupa kitab-kitab
tafsir, buku, jurnal artikel, skripsi yang membahas tentang Menangis. Metode penelitian
yang digunakan adalah kornparatif. Adapun jenis penelitiannya adalah kualitatif dengan
cara menjelajahi buku-buku yang ada kaitannya dengan pokok permasalahan yang
dibahas secara deskriptif.

Dari hasil penelitian menunjukkan dalam Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Munir
mengenai penafsiran QS. At-Taubah ayat 82. yaitu:1).Terdapat perintah agar
memperbanyak menangis daripada tertawa di dunia. Mengingat siksaan di akhirat kelak
yang dapat membuat seseorang lebih banyak menyesali perbuatan yang rusak ketika di
dunia, sehingga tidak sanggup tertawa lagi. 2).Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
kedua mufassir mempunyai persamaan dan perbedaan atau kelebihan dan kekurangan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf arab | Nama Huruf latin Nama
| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
C Ha H Ha (dengan titik dibawah)
' Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
5 7al Z Zet (dengan titik diatas)
b) Ra R Er
J Zai Z Zet
v Sin S Es
S Syin Sy Es dan ye
B Sad S Es (dengan titik di bawah)
0P Dad D De (dengan titik di bawah)




- Ta T Te (dengan titik di bawah)
i Za Z Zet (dengan titik di bawah)
@ ‘Ain e Apostrof terbalik

t Gain G Ge
< Fa F Ef

é Qof Q Qi

- Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

S Wau w We

2 Ha H Ha

i’ Hamzah : Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
C)-

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataudiftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama

{ Fathah A A




Kasrah

—

Dammah

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
L fathah dan alif atau a a dan garis di
ya atas
“ . kasrah dan ya i i dan garis di atas
3 o dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
ol mata
) rama
i . gila
&% yamitu
4. Tamarbutah

Transliterasi untuk tamarbutah ada dua, yaitu: tamarbutah yang hidup atau

mendapat harakat fathlah, kasrah, dan djammah, transliterasinya adalah(t].

Sedangkan famarbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah[h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan fa marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua Kata itu terpisah, maka fa

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Julﬂl oy Raudah al-atfal

o3 deudll o Al-madinah al-fadilah

Xi




4Say @ Alhikmah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

5 Rabbana
EZ . Najjaina
& : Athaj
;:*3 . ‘aduwwun

Jika huruf & ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(&), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:

:5!:" : ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

4 : ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (a/if
lam maarifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

&'J*EJ‘ . Al-syamsu (bukan asy-syamsu)
U Alzalzalah (bukan az-zalzalah)
Gaddh o Alfalsafah

S Albiladu
7. Hamzah
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (') hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

S Ta'murina
e e
ssdl 1 Alpau’
2¢« * Syai’un
, 4
&AL Umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata AI-Qur’an (dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fi Zilal al-Qura’an,
Al-sunnah qabl al-tadwin.

9. Laf al-jalalah (&)
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atauberkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh: 4! 33> : dinullah , 8 : billahi

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: & 4:3 ] ‘..fs : hum fi rahmatillah.
10.Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan
Contoh:

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali
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